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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh keterlibatan pengguna, kemampuan 

teknik personal, program pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, 

dan formalisasi pengembangan sistem baik secara simultan maupun parsial 

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Simpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1) Variabel keterlibatan pengguna berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi atau Ha1 diterima. Hal ini dibuktikan dengan  uji 

statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar 2,328 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,022 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil uji ini konsisten dengan hasil uji 

yang dilakukan oleh Susilatri et al. (2010), Rizki et al. (2011), dan Putra 

(2011) yang menyatakan bahwa keterlibatan pengguna sistem berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Namun, hasil uji ini 

bertentangan dengan hasil uji Zein (2012) yang menyatakan bahwa 

keterlibatan pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi. 

2) Variabel kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi atau Ha2 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan uji 

statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar 1,155 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,251 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji 
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yang dilakukan oleh Zein (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan teknik 

personal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi. Tetapi, hasil uji ini berbeda dengan hasil uji Susilatri et al. (2010) 

dan Sudibyo & Kuswanto (2011) yang menyatakan bahwa kemampuan teknik 

personal berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi. 

3) Variabel program pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja Sistem Informasi Akuntansi atau Ha3 ditolak. Hal ini dibuktikan 

dengan uji statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar -0,649 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,518 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini sejalan 

dengan hasil uji yang dilakukan oleh Zein (2012) yang menemukan bahwa 

program pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Tetapi, hasil uji ini tidak sejalan dengan 

hasil uji yang dilakukan oleh Susilatri et al. (2010) yang menemukan bahwa 

program pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi. 

4) Variabel dukungan manajemen puncak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja Sistem Informasi Akuntansi atau Ha4 diterima. Hal ini dibuktikan 

dengan  uji statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar 2,357 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,020 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil uji ini konsisten 

dengan hasil uji yang dilakukan oleh Susilatri et al. (2010), Sudibyo & 

Kuswanto (2011), Putra (2011), dan Zein (2012) yang menemukan bahwa 

dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi. 
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5) Variabel formalisasi pengembangan sistem tidak berpengaruh terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi atau Ha5 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan uji 

statistik t yang menunjukkan nilai t sebesar 0,870 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,386 atau lebih besar dari 0,05. Hasil uji ini konsisten dengan hasil 

uji yang dilakukan Susilatri et al. (2010) yang menyatakan bahwa formalisasi 

pengembangan sistem tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi. Tetapi, hasil uji ini berbeda dengan hasil uji Zein (2012) 

yang menyatakan bahwa formalisasi pengembangan sistem berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi. 

6) Keterlibatan pengguna, kemampuan teknik personal, program pelatihan dan 

pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan formalisasi pengembangan 

sistem secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi atau Ha6 diterima. Hal ini dibuktikan oleh nilai F sebesar 

5,551 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 

Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji Putra (2011) dan Zein (2012) yang 

menemukan bahwa secara simultan keterlibatan pengguna, kemampuan teknik 

personal, program pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, 

dan formalisasi pengembangan sistem berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi. 
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5.2. Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1) Sampel dalam penelitian ini terbatas pada perusahaan dagang, sehingga 

membuat hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan yang 

memiliki karakteristik berbeda dari perusahaan yang dijadikan sampel. 

2) Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, jadi 

terdapat kemungkinan respon bias dari responden yang dapat disebabkan 

karena yang mengisi kuesioner bukan benar-benar responden yang 

bersangkutan. 

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dan keterbatasan yang ada, terdapat 

beberapa saran yang ditujukan kepada para peneliti selanjutnya yang tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan tema yang sama, yaitu: 

1) Memperluas sampel penelitian seperti perusahaan manufaktur atau perusahaan 

jasa, karena semakin beragam sampel penelitian maka hasil yang diperoleh 

akan mampu untuk digeneralisasi untuk kondisi perusahaan yang lain. 

2) Perlu menambahkan metode wawancara dalam upaya pengumpulan data 

untuk menghindari kemungkinan responden yang tidak objektif dalam mengisi 

kuesioner. 
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